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Desa wisata merupakan kawasan yang terletak di wilayah administratif desa, yang memiliki
potensi dan keunikan yang dapat menjadi daya tarik wisata khas dengan memanfaatkan
kearifan lokal. Salah satu contoh desa wisata adalah Desa Cikadut di Bandung, yang terletak
di kecamatan Cimenyan. Desa ini menawarkan beberapa tempat yang menjadi destinasi
wisatawan, antara lain Curug Batu Templeg dan Alam Santosa. Alam Santosa menjadi
destinasi wisata dengan konsep ekowisata, menghadirkan kearifan dan budaya lokal serta
menawarkan pengalaman budaya yang unik. Tujuan pendirian Alam Santosa adalah untuk
memperkenalkan budaya Sunda Jawa Barat kepada masyarakat umum. Hal ini dilakukan
dengan cara menghadirkan arsitektur khas Sunda dan menyelenggarakan kegiatan
permainan tradisional Sunda, atau yang dikenal sebagai Kaulinan Barudak. Kaulinan
Barudak merupakan permainan tradisional khas Jawa Barat yang mulai terlupakan
dikarenakan dampak globalisasi dan kemajuan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan
tindakan untuk melestarikan dan menjaga budaya permainan tradisional. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan Design
Thinking. Salah satu upaya untuk mendukung pelestarian permainan tradisional adalah
dengan menyediakan fasilitas ruang bermain permainan tradisional anak di Alam Santosa,
Desa Wisata Cikadut. Pembuatan fasilitas ruang bermain tradisional anak bukan hanya
bertujuan untuk mendukung pelestarian budaya tradisional, tetapi juga untuk memberikan
pengalaman bermain yang mendidik dan menyenangkan bagi anak-anak, dengan
memperhatikan aspek keselamatan anak dan mengimplementasikan keunikan serta potensi
kawasan sekitar.
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